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ABSTRACT

LOW QUALITY PERFORMANCE OF EMPLOYEES OF PEST
CONTROLLER AT DEPARTMEN OF AGRICULTURE AND FOOD
SCURITY DISTRICK OF NUNUKAN

Sambiyo
Sambivoe35@email.com

Universitas Terbuka

This research aims lo analyze performance of employees of Pest Controller at
Departement of Agricultura and Food Scurity Disirict of Nunukan. Locus of this
research is at the Departement of Agricultura and Food Scurity District of
Nunukan. The method used in this research is descriptive gualitative with
interviews, observation and documentation. The data used are primary and
secondary data. The primary data obtained through interviews using interview
guide. Secondary data were obtained through a review of documents related to
the focus of research. The results showed that in substance performance of the
employees of Pest Controller at Departemen of Agricultura and Food Scurity
District of Nunukan is said to be quite good. Despite the achievement of
performance base on the main task and function are not fully implemented. The
good behavior from the employees and high motivation were made pest control
activities can work well. The existing constain is lack of operational facilities for
supporting the implementation of activities employees of Pest Controller, lack of
coatching, lack of performance evaluation periodically. The employees must be
including in techrnical training and school field for Integrated Pest Control, fo
target of activities being bto press attacted intencity of pest under the threshold
(10 %), can be achieved and yield of farmer can be improved.

Keywords : Performance, employees, Controller.
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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PETUGAS PENGENDALI ORGANISME
PENGGANGGU TUMBUHAN (POPT) DI DINAS PERTANIAN DAN
KETAHANAN PANGAN KABUPATEN NUNUKAN

Sambiyo
Sambiyve35@gmail.com

UNIVERSITAS TERBUKA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Petugas Pengendah Organisme
Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Numukan. Lokus penelitian adalah Dinas Pertanian dan Ketahanan
- Pangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
menggunakan pedoman wawancara. Data sekunder dlperoleh melalui telaah
dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara substansi kinerja Petugas Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Nunukan dapat dikatakan cukup baik. Meskipun pencapaian kinerja
berdasarkan tugas pokok dan fungsinya belum sepenuhnya dapat dilaksanakan.
Perilaku yang baik dari petugas dan-motivasi yang tinggi membuat kegiatan
pengendalian OPT dapat berjalan dengan baik. Kendala yang ada adalah
kurangnya fasilitas operasional penunjang pelaksanaan kegiatan Petugas POPT,
kurangnya pembinaan dan evaluasi kinerja secara berkala. Petugas harus
diikutkan pelatihan teknis dan Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu, agar
target kegiatan yaitu menekan intensitas serangan OPT dibawah ambang batas (10
%) dapat tercapai dan produksi petani dapat ditingkatkan.

Kata Kunci : Kinerja, Petugas, Pengendaﬁ.
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Mengenai visi tersebut, dikutip penjelasan makna visi Kabupaten

Nunukan sebagai berikut

1.

Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi berbasis Agrobisnis adalah
proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang
berlandaskan pada pembangunan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, perikanan peternakan _dan kehutanan
(pertanian dalam arti luas), sehingga dapat berpengarun pada kenaikan
pendapatan daerah yang ditandai dengan kenaikan Produk Domestik
Bruto (Gross Domestic Product) Rill dengan tujuan percepatan
pembangunan wilayah dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan
wilayah dan kesejahteraan masyarakat memperhatikan keseimbangan
atau kesenjangan pembangunan antar sector, antar golongan penduduk,
dan antar wilayah.

Masyarakat Nunukan yang maju adalah terwujudnya sumber daya
manusia Kabupaten Nunukan yang memiliki kepribadian bangsa,
berakhlak mulia, dan berpendidikan yang berkualitas tinggi; sehat;
kualitas lingkungan social yang baik; toleran menghargai perbedaan;

demokratis; kreatif; inovatif; konstruktif dan taat hukum.

. Masyarakat Nunukan yang aman adalah terwujudnya kehidupan

masyarakat yang tenteram, bebas mengemukakan aspirasi, tidak
mendapat perlakuan diskriminatif, bebas dari tindakan yang sewenang-
wenang oleh kekuatan manapun schingga masyarakat dapat

menjalankan aktifitasnya dengan tenang dan damai.
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4, Masyarakat Nunukan yang adil adalah terwujudnya kesejahteraan,
keharmonisan sosial dan kelestarian budaya serta kesetaraan dimata
hokum menjangkau seluruh elemen secara proporsional.

5. Masyarakat Nunukan yang sejahtera adalah terpenuhinya seluruh
kebutuhan hidup masyarakat Kabupaten Nunukan yang ditandai oleh
meningkatnya pendapatan perkapita, meningkatnya kualitas
pendidikan, dan meningkatnya derajat kesehatan dengan
memperhatikan keberpihakan kepada elemen masyarakat yang lemah
atau termarjinalisasi.

2. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
ditunjang dengan struktur organisasi dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya. Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Nunukan

Nomor 45 tahun 2016 Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan Kabupaten Nunukan sebagai berikut

Struktur Organisasi Dinas . pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan :

1. Kepala Dinas
2. Sckretariat, yang terdiri dari :
a. Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan
b. Sub Bagian Keuangan dan Aset
¢. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3. Bidang Ketersediaan Distribusi dan Kerawanan Pangan, terdiri dari :

a. Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan
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b. Seksi Kerawanan Pangan
Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, terdiri dari :
a. Seksi Konsumsi dan Keanekaragaman Pangan
b. Seksi Keamanan Pangan
Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuiuhan, terdiri dari :
a. Seksi Pengelolaan Lahan dan Air dan Pembiayaan
b. Seksi Pupuk Pestisida dan Alsintan
c. Seksi Penyuluhan
Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, terdiri dari :
a. Seksi Perbenihan dan Perlindungan TPH
b. Seksi Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
¢. Seksi Pengolahan dan Pemasaran TPH
Bidang Perkebunan
b. Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Perkebunan
¢. Seksi Produksi Tanaman Perkebunan
d. Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
Bidang Peternakan dan Keschatan Hewan
a. Seksi Produksi dan Perbibitan Ternak
b. Seksi Kesehatan Hewan
c. Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Pemasaran

Unit Pelaksana Teknis Dinas

10. Kelompok Jabatan Fungsional.

Struktur organisasi DPKP Kabupaten Nunukan dapat

digambarkan pada Jampiran penelitian ini.




KELCMPOK JABATAN RUNOSRONAL
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Dalam upaya mewujudkan visi Pemerintah Kabupaten Nunukan

tersebut, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan

menyatakan visinya sebagai berikut :

“Mewujudkan Sentra Agribisnis yang Tangguh, Mandiri dan

Berdaya Saing Menuju Ketahanan Pangan yang Kuat”

Penjelasan makna dalam Visi Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan Kabupaten Nunukan tersebut sebagai berikut :

L.

Sentra Agribisnis adalah pusat penumbuhan dan pengembangan
komoditas unggulan dalam svatu kawasan agribisnis yang
terintegrasi.

Sentra Agribisnis yang tangguh adalah pusat penumbuhan dan
pengembangan komoditas unggulan yang menerapkan teknologi
budidaya, mampu meningkatkan produksi dan produktivitas secara
optimal dengan dukungan sarana dan prasarana serta terjalinnya
kemitraan dalam hal teknologi dan modal untuk kesejahteraan petani.
Sentra Agribisnis yang mandiri adalah pusat penumbuhan dan
pengembangan komoditas unggulan yang mampu mengeloia
agribisnis secara efektif dan efisien deng tumbuhnya budaya
kewirausahaan melalui reorganisasi dan peningkatan kapasitas
kelembagaan petani berbasis agribisnis.

Sentra Agribisnis yang berdaya saing adalah pusat penumbuhan dan
pengembangan komoditas unggulan yang menghasilkan mutu produk
pertanian yang diterima pasar dengan efisien pengelolaan rantai

pasokan yang dikelola secara kreatif.
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Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk
dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan.

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut, Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan menyatakan misinya sebagai

berikut :
‘1. Meningkatkan ketahanan dan diversifikasi pangan.
2. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian berkelanjutan.
3. Meningkatkan sarana prasarana pertanian untuk mendukung
pengembangan agribisnis.
4. Membangun system informasi pertanian yang akurat dan akuntabel.
5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia

untuk mendukung daya saing produk pertanian.

Sedangkan fungsi DPKP Kabupaten Nunukan adalah melakukan :

a.

Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian dan ketahanan pangan
sesuai dengan rencana strategis yang di tetapkan Pemerintah Daerah;
Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis — teknis
di bidang pertanian dan ketahanan pangan;

Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan

teknis bidang ketersediaan pangan, konsumsi dan keamanan pangan,
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prasarana dan sarana, perkebunan, tanaman pangan dan hortikultura,

dan peternakan;
d. Pembina penyelenggaraan urusan kesekretariatan dinas;
¢. Pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas;

f. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; dan

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai bidang tugas dan

fungsinya.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan juga

didukung oleh sumber daya manusia (SDM) dalam menjalankan tugas

pokok dan fungsinya. SDM Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan berjumlah 361 orang yang terdiri dari Aparatur Sipil

Negara (ASN) sebanyak 261 orang, dan tenaga honorer sebanyak 100

orang. Secara rinci SDM Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Kabupaten Nunukan ditampilkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Nunukan
. . PNS Golongan Non ingkat Pendidikan
No | Klasifikasi T PNS Jmi SLTA S1 1Sz Jml
1. | Struktural
- Eselon Il 0 0 0] 1 0 1 0 110 1
- Eselon Il 0 0 5| 2 0 7 0 3|14 7
- Eselon IV 0 0| 19] 0 0| 19 0 16| 3 19
Non
2. Jabatan 0 188 5 0 244 65 170 | 3| 244
3. | Honorer 0 0| ¢ 901 90 47 161 0 90
Jumlah 24 71| 361 54 371 6| 361

Sumber : Dispertanak Kabupaten Nunukan (Februari 2017)
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Dari table diatas dapat diketahui susunan pegawai berdasar tingkat
eselonering, kepangkatan , dan pendidikannya.

Tugas pokok dan fungsi unit qrganisasi yang melaksanakan urusan
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan adalah Bidang Tanaman
Pangan dan Hortikultura dan Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu unsur kunci
dalam pelaksanaan tugas-tugas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Sesuai
tugas pokok Dinas Perrtanian dan Ketahanan Pangan, khususnya dalam
rangka mencapai swasembada pangan yang menjadi tanggung jawab
Pemerintah Kabupaten Nunukan yang secara teknis dikerjakan oleh Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan.

Sumber Daya Manusia (SDM) Pertanian harus mempunyai
kuantitas dan kualitas yang memadahi. SDM Pertanian baik tenaga
administrasi ataupun tenaga teknis di lapangan harus mempunyai
kempetensi yang tinggi, sehingga diharapkan kinerjanya akan dapat
mendukung pencapaian visi dan misi Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan Kabupaten Nunukan.

. Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuban (POPT)

Pengembangan Tanaman Pangan khususnya padi dan ubi kayu
menyebar diseluruh wilayah kabupaten Nunukan. Luas [ahan padi sawah
dan lading mencapai 6.400 hektar tersebar di 19 kecamatan. Semua ini
harus terawasi dari gangguan OPT, agar produksi tanaman pangan di

kabupaten Nunukan tetap stabil bahkan diharapkan dapat meningkat pada
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setiap tahunnya. Hingga saat ini untuk produksi padi kabupaten nunukan
belum bisa mencapai swasembada, sedangkan ubi kayu yang menjadi
makanan pokok masyarakat di beberapa wilayah sudah swasembada.. Ini
merupakan tugas berat baik bagi Dinas, Penyuluh, maupun petugas POPT
untuk mengawal proses produksi tanaman pangan pada setiap musim
tanam.

Adanya serangan OPT yang masih terjadi disetiap musim tanam
tentu beresiko mengganggu pencapaian produksi tanaman pangan dan
hortikultura yang sudah di targetkan pada setiap tahun.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan telah
mengangkat Tenaga honorer Petugas Pengendali Organisme Pengganggu
Tumbuhan (POPT), sejak tahun 2014. Pada Tahun tersebut jumlah POPT
sebanyak 20 orang. Pada tahun 2015 ada penambahan satu orang tenaga
POPT yang berstatus Pegawai Negeri Sipil, schingga jumlah petugas
POPT menjadi 21 orang. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2016,
sebagian petugas honorer mengundurkan diri sehingga pada tahun 2017
jumlah tenaga POPT berjumlah 13 orang.

Secharusnya Petugas Pengendali Organisme Pengganggu
Tumbuhan sangat diharapkan keberadaannya oleh petani, karena dapat
membantu memecahkan permasalahan serangan Oerganisme Pengganggu
Tumbuhan. Terlebih lagi di dataran tinggi Krayan dimana petani
melakukan budidaya tanaman secara organic sehingga potensi adanya
serangan OPT lebih tinggi, seharusnya tenaga POPT harus ditempatkan di

daerah ini dalam jumlah yang lebih banyak. Produk padi organic menjadi
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komodite unggulan bagi masyarakat daerah Karayan, karena penjualannya
keluar negeri sehingga harganya cukup tinggi disbanding padi lainnya
yang dibudidayakan secara anorganik.

Tugas utama Petugas Pengendali Organisme Pengganggu
Tumbuhan (POPT), adalah sebagai petugas teknis pemandu kelompok tani
dalam mengendalikan Organisme Pengganggu Tumbuhan khususnya
Tanaman Pangan dan Hortikultura.
Data Pendukung lain yang diambil dari Data Kepegawaian Dinas
Pertanian dan Ketahanan‘Pangan sebagai berikut :
1. Jumlah Petugas POPT menurut kecamatan
Jumlah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan di
dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan setiap

kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut :
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Jumlah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)
di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan berdasar

Kecamatan
NO KECAMATAN JUMLAH
PETUGAS (ORG)
1 Kecamatan Nunukan 2
2 Kecamatan Nunukan Selatan 2
3 Kecamatan Sebatik Barat 1
4 Kecamatan Sebatik 1
5 Kecamatan Sebatik Timur -
6 Kecamatan Sebatik Tengah -
7 Kecamatan Sebatik Utara 1
8 Kecamatan Sei. Menggaris -
9 Kecamatan Sebuku -
10 Kecamatan Tulin Onsoi 1
11 Kecamatan Sembakung 1
12 Kecamatan Sembakung Atulai 1
13 Kecamatan Lumbis i
14 Kecamatan Lumbis Ogong -
15 Kecamatan Krayan 1
16 Kecamatan Krayan Selatan -
17 Kecamatan Krayan Tengah -
18 Kecamatan Krayan Barat 1
19 Kecamatan Krayan Timur -

Sumber ; Data Kepegawaian DPKP Desember 2016

2. Jumlah Petugas POPT berdasarkan pendidikan

Jumlah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan di

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan kabupaten Nunukan berdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat pada table berikut :
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Jumlah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)
di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
berdasar kecamatan dan Tingkat Pendidikan

NO| NAMA PETUGAS KECAMATAN PENDIDIKAN
1 |- AniEka Mustiana Kecamatan Nunukan SLTA
- Zulkarnaen Kecamatan Nunukan SLTA
2 |- NurHariani R, SP Kecamatan Nunukan Selatan Sarjana
- Samsu Alam, SP Kecamatan Nunukan Selatan Sarjana
3 | Zainal Abidin Kecamatan Sebatik Barat SLTA
4 | Rustam Kecamatan Sebatik SLTA
5 - Kecamatan Sebatik Timur .
6 - Kecamatan Sebatik Tengah -
7 | Yus Mulawarman Kecamatan Sebatik Utara SLTA
8 - Kecamatan Sei. Menggaris -
9 - Kecamatan Sebuku -
10 | Tabitha Rombe L Kecamatan Tulin Onsoi SLTA
11 | Rusdiani Kecamatan Sembakung SLTA
12 |Imus Kecamatan Sembakung Atulai SLTA
13 | Juliati Lawing Kecamatan Lumbis SLTA
14 - Kecamatan Lumbis Ogong -
15 | Sandi Londong Kecamatan Krayan SLTA
16 - Kecamatan Krayan Selatan -
17 - Kecamatan Krayan Tengah -
18 | Jafrison Kecamatan Krayan Barat SLTA
16 - Kecamatan Krayan Timur -

Sumber : Data Kepegawaian DPKP Desember 2016

4, Jumlah Petugas yang sudah mengikuti Pelatihan teknis Pengendalian

Organisme Penganggu Tumbuhan, dapat dilihat pada table berikut ini :
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Jumlfah Pctugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Paogan Kabupaten Nunukan Yang Sudah

Mengikuti Pelatihan Teknis
MENGIKUTI
NO KECAMATAN NAMA PETUGAS { PELATIHAN
TEKNIS

1 Kecamatan Nunukan - Ani Eka Mustiana -
- Zulkarnaen -
2 Kecamatan Nunukan Selatan - Nur Hariani R, SP -
- Samsu Alam, SP -
3 Kecamatan Sebatik Barat Zainal Abidin -
4 Kecamatan Sebatik Rustam -
5 Kecamatan Sebatik Timur - -
6 Kecamatan Sebatik Tengah - -
7 Kecamatan Sebatik Utara Yus Mulawarman -
8 Kecamatan Sei. Menggaris - -
9 Kecamatan Sebuku - -
10 | Kecamatan Tulin Onsoi Tabitha Rombe L -
11 | Kecamatan Sembakung Rusdiani -
12 | Kecamatan Sembakung Atulai | Imus -
13 | Kecamatan Lumbis Jufiati Lawing -
14 | Kecamatan Lumbis Ogong - -
15 | Kecamatan Krayan Sandi Londong -
16 | Kecamatan Krayan Selatan - -
17 | Kecamatan Krayan Tengah - -
18 | Kecamatan Krayan Barat Jafrison -
19 | Kecamatan Krayan Timur - -

Sumber : Data Kepegawaian DPKFP Desember 2016

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa kecamatan

yang tidak terdapat petugas Pengendali Organisme Pengganggu

Tumbuhan (POPT).
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Jumlah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan Berdasarkan
Wilayah Kerjanya dapat dilihat pada table berikut : |
Tabel 4.5

Jumiah Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunvkan Berdasarkan

Wilayah Kerjanya
MENGIKUTI
NO KECAMATAN NAMA PETUGAS | PELATIHAN
.| TEKNIS

1 Kecamatan Nunukan - Ani Eka Mustiana -

- Zulkarnaen -
2 Kecamatan Nunukan Selatan - Nur Hariani R, SP -

- Samsu Alam, SP -
3 Kecamatan Sebatik Barat Zainal Abidin -
4 Kecamatan Sebatik Rustam -
5 Kecamatan Sebatik Timur Rustam -
6 Kecamatan Sebatik Tengah Yus Mulawarman -
7 Kecamatan Sebatik Utara Yus Mulawarman -
8 Kecamatan Sei. Menggaris Ani Eka Mustiana -
9 Kecamatan Sebuku Tabita Rombe L -
10 | Kecamatan Tulin Onsoi Tabitha Rombe L -
11 } Kecamatan Sembakung Rusdiani -
12 | Kecamatan Sembakung Atulai | Imus -
13 | Kecamatan Lumbis Juliati Lawing -
14 | Kecamatan Lumbis Ogong Juliati Lawing -
15 | Kecamatan Krayan Sandi Londong -
16 | Kecamatan Krayan Selatan Sandi Londong -
17 | Kecamatan Krayan Tengah Sandi londong -
18 | Kecamatan Krayan Barat Jafrison -
19 | Kecamatan Krayan Timur Jafrison -

Sumber : Data Kepegawaian DPKP Desember 2016
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada seorang petugas POPT

yang mempunyai wilayah kerja lebih dari satu kecamatan.

6. Luas Lahan Pertanian Padi sawah di Kabupaten Nunukan berdasarkan

kecamatan dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.6
Luas Lahan Pertanian Padi Sawah Berdasarkan Kecamatan

Di Kabupaten Nunukan

NO KECAMATAN %ﬁ‘:ﬁ&%
1 Kecamatan Nunukan 398
2 Kecamatan Nunukan Selatan 394
3 Kecamatan Sebatik Barat 286
4 | Kecamatan Sebatik 86
5 Kecamatan Sebatik Timur 280
6 | Kecamatan Sebatik Tengah 3
7 | Kecamatan Sebatik Utara 101
8 Kecamatan Sei. Menggaris 130
9 Kecamatan Sebuku 287
10 | Kecamatan Tulin Onsoi 1
11 | Kecamatan Sembakung 490
12 | Kecamatan Sembakung Atulai 0
13 | Kecamatan Lumbis 279
14 | Kecamatan Lumbis Ogong 2
15 | Kecamatan Krayan 2636
16 | Kecamatan Krayan Selatan 969
17 | Kecamatan Krayan Tengah -
18 | Kecamatan Krayan Barat -
19 | Kecamatan Krayan Timur -

KETERANGAN

Sumber : Data DPKP Kabupaten Nunukan Tahun 2016

Dari tabel diatas dapat dilthat luas pertanian padi sawah yang

terdapat pada wilayah kerja seorang petugas POPT.
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B. Hasil

Hasil Penelitian Tesis dengan judul “Analisis Kinerja Petugas

Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan kabupaten Nunukan.”

Pengambilan informasi pada Penelitian ini dilakukan dengan cara

wawancara dengan sumber informasi yang disebut dengan Informan. Ada

tiga kategori informan yang diwawancarai yaitu :

1.

Kepala Dinas dan Kepala Seksi selaku pemegang kebijakan dan Pemberi
Tugas sebagai informan Utama (S —1).

Kepala Dinas sebagai kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
adalah penanggung jawab teknis dan kepegawaian di bidang Pertanian
dan Ketahanan Pangan. Kepala Dinas melaksanakan tugas yang diberikan
oleh Kepala Daerah dalan urusan Pertanian dan Ketahan Pangan.

Tanggung jawab kepala dinas didelegasikan kepada Sekretaris dan
Kepala Bidang dibawahnya sesuai bidang tugasnya. Sekretaris
mendelegasikan tugasnya kepada Kepala Sub Bagian, Kepala Bidang
mendelegasikan tugas kepada Kepala seksi, dan setcrusnya.

Dalam hal tanggung jawab semua tugas tetap ada pada Kepala
Dinas yang kemudian mempertanggung jawabkan kepada bupati Kepala
Daerah. Sehingga Kepala Dinas sangat memahami scluruh tugas yang
didelegasikdn kepada bawahannya agar fungsi pengawasan dengan baik.

Kepala Scksi Perbeniban dan Perlindungan Tanaman bertugas
secara teknis untuk menangani urusan perbenihan dan perlindungan

Tanaman. Pengendalian Organisme Pengganggn Tumbuhan menjadi
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salah satu tugas pokok dan fungsinya. Sehingga Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan adalah petugas tekmis yang secara

organisasi dibawah tanggung jawabnya.

. Ketna dan Anggota Kelompok Tani, selaku penerima manfaat Sebagai

Informan Triangulasi (SI—2).

Ketua Kelompok Tani adalah ketua organisasi sscial yang berusaha
dibidang pertanian. Anggota kelompok tani adalah pelaku utama dalam
proses budidaya tanaman, baik tanaman pangan maupun hortikultura.
Penegndalian Organisme Pengganggu Tumbuhan juga merupakan satu
tahapan dalam budidaya tanaman. Sehingga Petani harus mendapatkan
pendampingan secara intensif dalam hal budi daya tanaman termasuk

dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan.

3. Petugas POPT Sebagai informan Pembanding (SI - 3).

Petugas POPT bertugas memandu kelompok tani melaksanakan
pengamatan dan pengendalian OPT. Sebagai tolak ukurnya adalah mampu
sebagai pemandu kelompok tani dalam melaksanakan pengamatan
meliputi pengambilan contoh, serangan OPT (gejala, Populasi dan
intensitas) dan musuh alami (pengenalan dan populasi).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor : 46/Permentan/OT.140/10/2009; bahwa Petugas POPT harus
memandu kelompok tani melakukan identifikasi masalah OPT (Varietas,

jenis OPT, luas dan intensitas serangan);
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang sudah ditentukan dapat

dipaparkan sebagai berikut :

1. Kinerja Petugas Pengendali..Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) '
di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.
a. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT membuat Rencana Kerja
Tahunan sebelum melaksanakan tugas ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Petugas POPT belum
membuat rencana kerja”, dan Kepala Seksi Perbenihan dan
Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura menyatakan :
“Belum melaksanakan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatakan : “Tidak,
belum permah membuat”. Petani Nunukan menyatakan : “Tidak tabu,
karena tidak pernah membawa, tidak pernah diajak membuat”. Petani
Sembalung menyatakan : “Tidak tahu saya, sepertinya tidak pernah
membuat”. Petani Lumbis menyatakan : “Tidak, kelompok tani tidak
pernah diajak membuat”. Petani Krayan menyatakan : “Tidak tidak
tahu kami.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Belum,
belum bisa membuat™. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Tidalk
ada, karena belum bisa membuat, dan belum pernah diajari”. Petugas
POPT Sembakung menyatakan : “Tidak ada, belum tahu cara
membuat”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Tidak, belum tahu
cara membuatnya”. Petugas POPT Krayan menyatakan : “Tidak,
belum tahu.”

b. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT menguasai Peramalan OPT dan
menysun rencana pengendalian ?

[nforman SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Ada yang sudah bisa ada
yang belum”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman
menyatakan : “Menurut Pengalaman lapangan belum sepenuhnya
dapat menyusun.” ‘

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatakan : “Ya,
sepertinya mereka tahu, mereka siap kalau ada serangan”. Petani
Nunukan menyatakan : “Belum sepertinya belum tahu”. Petani
sembakung menyatakan : “Tidak, kami sering bertanya belum bisa
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dibantu”. Petani Lumbis menyatakan : “Tidaklah itu Pak, mereka
sendiri masih bingung”. Petani Krayan menyatakan : “Tidak
sepenuhnya menguasai.”

Dan Informan S1-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Tidak
sepenuhnya menguasai, memang belum tahu jadi belum menguasai®,
Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Belum sepenuhnya
menguasai”. Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Belum
sepenuhnya menguasai, tidak pernah melakukan itu”. Petugas POPT
Lumbis menyatakan : “Tidak sepenuhnya, belum tahu cara membuat
peramalan”. Petugas POPT Krayan menyatakan : “Ya, belajar dari
buku untuk tanaman padi, walaupun betum pandai.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT melakukan pengendalian secara
cepat dan tepat schingga dapat menekan intensitas serangan OPT
dibawah 10 % ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Ada yang bisa ada yang
belum bisa”. Kepala Seksi Perbnihan dan Perlindungan Tanaman
menyatakan : “Sebagian petugas dapat bekerja.”

Sedangkan Informan Si-2: Petani Sebatik menyatakan : “Ya, mereka
bekerja sangat bagus”. Petani Nunukan menyatakan : “Ya, bisa
dibilang begitu, kami disini berhasil bagus”. Petani Sembakung
menyatakan : “Belumlah menurut saya Pak”. Petani Lumbis
meayatakan : “Kurang tahu Pak, agak lambat mereka apa itu
mengendalikan”, Petani Krayan menyatakan : “Tidak pernah, belum
pemah,”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Selalu
berusaha, walaupun masih ada yang belum berhasil”. Petugas POPT
Nunukan menyatakan ; “Hingga saat ini masih sulit untuk menekan
intensitas scrangan OPT dibawah 10 %”. Petugas POPT Sembakung
menyatakan : “Ya, jika alat pengendaliannya ada”. Petugas POPT
Lumbis menyatakan : “Melakukan, tapi banyak kendala di lapangan,
belum bisa menekan dibawah 10 %”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Tidak, belum mampu.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT ditempat Anda pernah membuat
demonstrasi plot ?
Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Belum pernah”. Kasi

Perbenihan dan Perlindungan Tanaman menyatakan : “Belum
pernah.”
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Scdangkan Informan SI-2 : Petani sebatik menyatanakan : “Belum
pernah membuat, hanya mendampingi kami saja”. Petani Nunukan
menyatakan : “lidak, mereka tidak pernah membuat”. Petani
Sembakung menyatakan : “Tidak pernah, tidak tahu kenapa”. Petani
Lumbis menyatakan : “Tidak pernah Pak™, Petani Krayan menyatakan
: “Tidak Pernah membuat.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Scbatik menyatakan : “Belum
pernah membuat, tidak punya biaya”. Petugas POPT Nunukan
menyatakan : “Belum pernah, belum berani, tidak punya biaya”.
Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Belum pernah, belum
berani”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Nggak pernah, tidak
punya biaya™. Petugas POPT Krayan menyatakan : “Belum, Tanaman
padi petani hasilnya bagus, tidak pernah membuat contoh.”

e. Pertanyaan : Apakah petugas POPT mebuatlaporan kegiatan secara
berkala pada atasannya?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Harus membuat laporan,
untuk bahan evaluasi”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan
Tanaman menyatakan : “Melakukan penyusunan laporan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani sebattk menyatanakan : “Ya,
mereka membuat laporan bulanan”, Petani Nunukan menyatakan :
“Ya, sering saya dengar mereka membuat laporan” Petani
Sembakung menyatakan : “Mungkin membuat, tidak pernah cerita ke
kami”. Petani Lumbis menyatakan : “Ya, mercka membuat”, Petani
Krayan menyatakan : “Ya, membuat.”

Dan Informan S1-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Ya,
dilaporkan setiap bulan”. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Ya,
melaporkan setiap bulan”. Petugas POPT Sembakung menyatakan :
“lya, dilaporkan setiap bulan”. Petugas POPT Lumbis menyatakan :
“Ya, seclalu membuat sctiap bulan”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Tidak, laporan terkadang dua bulan, susah

mengirimnya.”

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Petugas
pengendali Organisme pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas pertanian

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.
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a. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT sering mengunjungi lahan petani
dan melakukan komunikasi dengan petani atau kelompok tani ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Harus sering
mengunjungi lapangan supaya mengetahui keadaan di lapangan®.
Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman menyatakan :
“Sering melakukan kunjungan lapangan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani sebatik - menyatanakan : “Ya, rajin
mengunjungi kami, sering bersama Bapak-bapak dari Dinas”. Petani
Nunukan menyatakan : “Ya, sering mereka ke lapangan”. Petani
Sembakung menyatakan : “Ya, sering datang mereka”. Petani Lumbis
menyatakan : “Ya, kalau kami menanam, mereka datang juga ke
sawah”. Petani Krayan menyatakan : “ lya, sering.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Ya, selalu
mengunjungi petani, agar tahu jika ada tanda-tanda serangan”.
Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Ya, baik tanpa laporan petani
maupun dengan adanya laporan dari petani”. Petugas POPT
Sembakung menyatakan : “Ya, karena itu merupakan kewajiban
kami”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Kami selalu
mengunjungi petani”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Ya, kalau
ada laporan dari petani”. Petugas POPT Krayan menyatakan : “Ya,
sering berkunjung ke sawah atau kebun.”

b. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT memiliki peralatan dan bahan

pengendalian OPT 7

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Belum ada dari kantor,
mercka harusnya membuat sendiri, bisa bekerja sama dengan
masyarakat”, Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman
menyatakan : “ Sebagian ada, sebagian tidak ada.”

Sedangkan Informan SI-2: Petani Sebatik menyatakan : “Ya, ada
bantuan obat dari dinas”. Petani Nunukan menyatakan : “Ya, ada
biasa kami diberi racun”. Petani sembakung menyatakan : “Tidak,
obat-obatan kadang ada kadang tidak™. Petani Lumbis menyatakan :
“Tidak, tidak membawa apa-apa”. Petani Krayan menyatakan :
“Tidak ada Pak.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Ya, ada
bantuan dari dinas, jika kita melapor ada serangan akan diberi bantuan
obat”. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Belum ada, jika ada
serangan mengajukan permintaan obat ke kantor”. Petugas POPT
Sembakung menyatakan : “Tidak ada, disini tidak punya peralatan
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dan bahan pengendalian”. Petugas POPT Lumbis menyatakan :
“Nggak ada, obat ada stok dari dinas”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Tidak punya, belum punya.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT mendapat fasilitas alat
dokumentasi dan Alat Tulis Kantor ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Belum ada, Sementara
mereka swadaya dulu”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan
Tanaman menyatakan : “Tidak ada.” '

Sedangkan Informan SI-2.: Petani sebatik menyatanakan : “Tidak,
mereka memakai biaya sendiri”. Petani Nunukan menyatakan :
“Tidak, kata mereka apa-apa masih beli sendiri”. Petani Sembakung
menyatakan : “Tidak, katanya tidak mendapat itu, mereka beli
sendiri”. Petani Lumbis menyatakan : “Tidak, tidak ada kalau saya
lihat”. Petani Krayan menyatakan : “Tidak ada, kasihan.”

Dan Informan Si-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Belum
mendapat dari dinas”. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Tidak
mendapat, mungkin belum ada”. Petugas POPT Sembakung
menyatakan : “Tidak mendapat, sebabnya mungkin tidak ada
dikantor”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Tidak mendapat,
tidak tahu belum ada bantuan alat tulis kantor”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Tidak, belum mendapat ATK dan alat dokumentasi.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT danal melaksanakan tugas selalu
membawa catatan harian ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Selalu membawa,
dianjurkan begitu. Supaya tidak lupa hasil pengamatan harus dicatat™.
Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman menyatakan :
“Bawa catatan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatanakan : “Ya,
mereka membawa catatan”. Petani Nunukan menyatakan : “Ya, yang
saya lihat mercka membawa catatan” . Petani Sembakung menyatakan
: “Ya, mereka membawa”. Petani Lumbis menyatakan : “Ya,
membawa, mencatat juga mereka”. Petani Krayan menyatakan : “Iya
membawa.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Ya, untuk
mencatat hasil pengamatan”. Petugas POPT Nunukan menyatakan :
“Ya, untuk mencatat hasil pengamatan dilapangan”. Petugas POPT
Sembakung menyatakan : “Ada unutk mencata hasil pengamatan”.
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Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Selalu ada, untuk mencatat
hasil pengamatan sebagai bukti kerja”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Ya, untuk mencatat hasil kegiatan.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT mempunyai kendaraan
operasional untuk mendukung pelaksanaan tugasnya ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Punya, kendaraan
pribadi. Ada juga yang bclum punya, mercka ikut teman”. Kepala
Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman menyatakan : “Tidak
memiliki kendaraan dinas.”

Sedangkan Informan SI-2: Petani Sebatik menyatakan : “Mempunyai,
mereka punya motor semua”. Petani Nunukan menyatakan : “Punya,
mereka memakai sepeda motor plat hitam”. Petani Sembakung
menyatakan : “Ya, punya sepeda motor mereka”. Petani Lumbis
menyatakan : “Tidak punya, ia diantar temannya”. Petani Krayan
menyatakan : “ Ada, mereka ada kendaraan.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Se¢batik menyatakan : “Ya,
kendaraan sendiri agar kegiatan dapat lancar”, Petugas POPT
Nunukan menyatakan : “ Ada, kami mempunyai kendaraan sendiri”.
Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Tidak punya, kami jalan
kaki, kalan jauh ikut petani atau teman”. Petugas POPT Lumbis
menyatakan : “Tidak ada, Cuma kendaraan pribadai kalau punya.
Petugas POPT Krayan menyatakan : “Ya, ada kendaraan dinas.”

Pertanyaan : Apakah petugas POPT pernah mengajari petani/
kelompok tani cara budidaya tanaman sehat sehingga dapat mencegah
terjadinya serangan OPT ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Pernah, ketika dilakukan
monitoring, ada yang belum lancar bicara didepan masyarakat atau
kelompok tani”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman
menyatakan : “Pernah, mereka biasa mengajari jika petaninya belum
tahu.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani sebatik menyatanakan : “Ya,
mereka bersama-sama PPL”. Petani nunukan menyatakan : “Ya
pernah mengajari”. Petani sembakung menyatakan : “Ya, ngasih tahu
juga kadang-kadang”. Petani Lumbis menyatakan : “Tidak, tidak
pernah Pak”. Petani krayan menyatakan : “Ya, pernah.”
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Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Pemah
mengajari, jika ada petani yang belum tahu”. Petugas POPT Nunukan
menyatakan : “Pernah, sesuai kemampuan sendiri”. Petugas POPT
Sembakung menyatakan : “Pernah, ketika petani meminta saran untuk
budidaya tanaman”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Pernah,
kalau petani minta saran dari POPT”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Ya, pernah mengajari tanam padi.”

g. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT pernah mengajari petani/
kelompok tani cara mengendalikan OPT secara tepat dan benar ?

Informan SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Pernah, dan selalu
mengajari, itu bagian utama dari tugasnya”. Kepala Seksi Perbenihan
dan Perlindungan Tanaman menyatakan : “Pernah mengajari.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatanakan : “Ya, itu
tadi bersama-sama PPL ke lapangan”. Petani Nunukan menyatakan :
“Ya, pernah mengajari petani”. Petani Sembakung menyatakan : “Ya,
ngajari kami juga”. Petani Lumbis menyatakan : “Iya, kami biasa
diajari juga”. Petani Krayan menyatakan : “Iya pernah.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Pernah,
mengendalikan hama padi dan kakao”. Petugas POPT Nunukan
menyatakan : “Pernah, mengendalikan walang sangit, keong emas,
dan sebagainya”. Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Pernah,
untuk tanaman padi sawah”. Petugas POPT Lumbis menyatakan :
“Pernah, sesuai tugas dan tanggung jawab”. Petugas POPT Krayan
menyatakan : ‘Ya, mengajari tanam padi.”

3. Upaya-Upaya Untuk Meningkatkan Kinerja Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.

a. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT mendapat pembinaan secara
berkala oleh instansi pembinanya ?
Informan SI-1 : Kepala Dinas menyatakan : “Ya sering dibina, yang
jauh memang kurang dikunjungi”.Kepala Scksi Perbenihan dan
Perlindungan Tanaman menyatakan : “Pernah, tapi belum secara

keseluruhan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatakan : “Ya
mendapat”, Petani Nunukan menyatakan : “Sepertinya mendapat”.
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Petani sembakung menyatakan : “Tidak katanya”. Petani Lumbis
menyatakan : “Tidak, setahu saya”. Petani Krayan menyatakan :
“Pernah katanya.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Ya, baik
dari PPL BPP maupun dari dinas”. Petugas POPT Nunukan
menyatakan : “Ya, sering dari BPP dan dari dinas”.Petugas POPT
Sembakung menyatakan : “ Pernah, oleh BPP atau Bapak-bapak dari
dinas”. Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Pernah, di BPP dari
dinas”. Petugas POPT Krayan menyatakan : ‘Tidak, belum ada.”

. Pertanyaan : Apakah Kegiatan Petugas POPT sudah mengikuti
Pelatihan Teknis Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Penting
dan memperoleh sertifikat ?

Informan SI-1 : Kepala Dinas menyatakan : “Belum dievaluasi dan
belum bisa diberikan tindak lanjut”. Kepala Seksi Perbenihan dan
Perlindungan Tanaman menyatakan : “Belum dilakukan.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani sebatik menyatakan : *Sepertinya
belum”, Petani Nunukan menyatakan : “Tidak, tidak tahu kami, kami
tidak faham itu”, Petani Sembakung menyatakan : “Tidak, saya tidak
mendengar itu”, Petani Lumbis menyatakan : “Tidak, tidak pernah”.
Petani Krayan menyatakan : “Tidak tahu Pak.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Belum,
hanya sering dinasihati”. Petugas POPT NUnukan menyatakan : “Ya,
dikumpulkan dalam rapat di BPP”. Petugas POPT Sembakung
menyatakan : ‘“Pernah, kami dinasihati”. Petugas POPT Lumbis
menyatakan : “Pernah setiap melaksanakan tugas, belum tahu
hasilnya”, Petugas POPT Krayan menyatakan : “Tidak, kami merasa
tidak atau belum itu.”

. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT sudah mengikuti Pelatihan
TeknisPengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Penting dan
memperoleh sertifikat ?

Infonna:n SI-1: Kepala Dinas menyatakan : “Belum, belum tersedia
anggaran”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman

menyatakan : “Belum pernah.”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani sebatik menyatakan : “Belum
pernah, selama ini tidak ada pelatihan yang mereka ikuti”. Petani
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Nunukan menyatakan : “Belum pernah, kata mereka itu bagus™.
Petani Sembakung menyatakan : “Tidak, mereka tidak pernah, sering
mereka kasih tahu kami”. Petani Lumbis menyatakan : “Tidak, belum
pemah”. Petani Krayan menyatakan : ‘Tidak, belum pernah pak”.

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Belum
pernah”. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Belum pemah”.
Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Belum pernah”. Petugas
POPT Lumbis menyatakan : “Belum pernah”, Petugas POPT Krayan
menyatakan : “Belum, belum pernah mengikuti”.

d. Pertanyaan : Apakah Petugas POPT sudah mengikuti Sekolah Lapang
Pengendalian Hama Terpadu dan memperoleh sertifikat ?

Informan SI-1 : Kepala Dinas menyatakan : “Belum, belum tersedia
anggaran”. Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman
menyatakan : “ Belum ada yang mengikuti, karena belum ada
anggaran,”

Sedangkan Informan SI-2 : Petani Sebatik menyatakan : “Belum,
merka belum ikut”. Petani Nunukan menyatakan : “Tidak, mereka
belum pemah praktek sekolah lapang”. Petani Sembakung
menyatakan : “Belum, kami pernah tanya begitu, belum pemah
katanya”. Petani Lumbis menyatakan : “Kurang tahu, belum pernah
sepertinya”.Petani krayan menyatakan : ‘ Tidak pernah mendengar itu
kami.”

Dan Informan SI-3 : Petugas POPT Sebatik menyatakan : “Belum

pernah mengikuti”. Petugas POPT Nunukan menyatakan : “Belum

pernah”. Petugas POPT Sembakung menyatakan : “Tidak pernah”.

Petugas POPT Lumbis menyatakan : “Tidak pemah”, Petugas POPT

Krayan menyatakan : “Tidak, belum pernah mengikuti.”

Analisis data informasi hasil wawancara yang dilakukan dengan
metode triangulasi. Dari hasil wawancara diatas informasi dari berbagai
informan dapat dikategorisasi berdasarkan pada fenomenologi sebagai
berikut :

1. Kinerja Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)

di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.




43397 .pdf

88

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Petugas
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.

3. Upaya — upaya untuk meningkatkan kinerja Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan

C. Pembahasan

1. Kinerja Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)
di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.

Dari hasil wawancara dengan sumber informasi atau informan

dapat dikategorisasi sebagaimana tabel berikut :




Tabel 4.7
Taksonomi Kinerja Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
(POPT) di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
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atasannya ?

Tujuan Penelitian Fenomena Pertanyaan Jawaban
Mendeskripsikan | Kinerja Petugas | a.Apakah Semua
Kinefja Petugas | Pengendali Petugas POPT | informan
Pengendali Organisme membuat menyatakan
Organisme Pengganggu Rencana Petugas POPT
Pengganggu Tumbuhan Kerja belum
Tumbuban (POPT) di Tahunan Membuat
(POPT) di Dinas | Dinas Pertanian sebelum Rencana Kerja
Pertanian dan | dan Ketahanan melaksanakan | Tahunan
Ketahanan Pangan tugas ?
Pangan Kabupaten b.Apakah Semua
Kabupaten Nunukan : Petugas POPT | informan
Nunukan : menguasai menyatakan
Peramalan bahwa Petugas
OoPT dan | POPT  belum
menyusun sepenuhnya
rencana menguasai
pengendalian? | Peramalan OPT
c.Apakah Semua
Petugas POPT | informan
di tempat | menyatakan
Anda pernah | bahwa Petugas
membuat POPT  belum
demonstrasi membuat
plot ? Demonstrasi
Plot
d.Apakah Sebagian
Petugas POPT | informan
dapat menyatakan
menekan dapat, dan
intensitas sebagian
serangan OPT | lainnya
hinga dibawah | menyatakan
10 % belum dapat
e.Apakah Semua
Petugas POPT | informan
membuat menyatakan
laporan bahwa Petugas
kegiatan POPT membuat
secara berkala | laporan
kepada kegiatan secara

berkala
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Dari table diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pada tolok ukur kinerja apakah Petugas POPT membuat rencana kerja
sebelum melaksanakan tugas :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petugas POPT di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan belum ada
yang membuat rencana kerja disampaikan oleh Kepala Dinas dan
Kepala Seksi Perbenihan dan Perlindungan Tanaman selaku pembina
bahwa Petugas POPT belum membuat rencana kerja tahunan,
informasi dari petani dan para petugas POPT juga menyatakan bahwa
Petugas POPT belum membuat rencana kerja tahunan. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor :
46/Permentan/OT.140/10/2009, bahwa Petugas POPT melakukan
penyusunan rencana kerja pengamatan tahunan OPT perwilayah
kerja. Seharusnya Petugas POPT menyusun fencana kerja tahunan,
sehingga dapat melaksanakan tugas secara terukur selama satu tahun
dengan target kinerja yang jelas, dan memudahkan pelaksanaan
evaluasi capaian kinerja baik oleh petugas POPT maupun Atasan
langsungnya selaku pemberi tugas.

b. Pada tolok ukur kinerja apakah Petugas POPT menguasai Peramalan
OPT dan menyusun rencana pengendalian :

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
petugas POPT di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Nunukan ada yang sudah bisa ada yang belum sepenuhnya dapat

menyusun atau menguasai peramalan OPT. Berdasarkan Peraturan




43397 .pdf

91
Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia Nomor
46/Permentan/OT.140/10/2009, petugas POPT menyusun rencana
pengendalian dan melakukan peramalan OPT berdasarkan data yang
ada. Peramalan OPT bertujuan mempersiapkan rencana pengendalian
sesuai dengan OPT yang menyerang, sehingga tidak terjadi kerugian
yang besar setelah dilakukan pencegahan atau pengendalian secara

dini.

. Pada tolok ukur kinerja apakah Petugas POPT melakukan

pengendalian secara tepat dan cepat schingga dapat menekan
intensitas serangan OPT dibawah 10 % :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petugas POPT di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan ada yang bisa
ada yang belum bisa melaksanakan pengendalian secara cepat dan
tepat sehingga dapat menekan intensitas serangan OPT dibawah 10%
berdasarkan informasi dari beberapa petani, sebagian petugas POPT
dapat bekerja melaksanakan pengendalian secara cepat dan tepat dan
menekan intensitas serangan OPT dibawah 10% walaupun masih ada
beberapa petugas POPT yang belum berhasil menekan intensitas
serangan OPT dibawah 10%. Sebagaimana dinyatakan oleh Novizan
(2002;18), bahwa ambang batas intensitas serangan OPT adalah 10 %.

Bila serangan OPT melebihi batas tersebut bersrti petani atau
pelaksana budidaya memperoleh kerugian yang besar secara
ekonomis. Jadi seorang petugas POPT belum dapat dikatakan

mempunyai Kinerja yang baik, bila di wilayah kerjanya masih terdapat
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lahan budidaya yang terkena serangan OPT dengan intensitas
mencapai 10 %.

. Pada tolok ukur kinerja apakah Petugas POPT sudah membuat
demonsstrasi plot :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petugas POPT di dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan belum pernah
membuat demonstrasi plot. Berdasarkan informasi dari beberapa
petani, petugas POPT belum pernah membuat demonstrasi plot.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
. 46/Permentan/OT.140/10/2009, petugas POPT harus membuat
percontohan sebagai sarana kaji terap diwilayah tugasnya.

Demonstrasi plot dibuat juga sangat berguna untuk
meningkatkan keterampilan petugas POPT. Dengan melaksanakan
budidaya sendiri tentunya petugas POPT akan menemukan
permasalahan di lapangan yang harus ditanganai sendiri, sehingga
petugas POPT juga mempunyai pengalaman sendiri tentang
pencegahan dan pengendalian OPT. Petugas POPT yang sering
membuat demonstrasi plot dapat mentransfer ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak hanya dengan ceramah melainkan dengan contoh,
schingga petani akan lebih mudah menerima teknologi yang
disampaikan karena langsung melihat contohnya.

. Pada tolak ukur kihexja apakah petugas POPT membuat laporan

secara berkala kepada atasannya :
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Hasil penelitian menjukkan bahwa petugas POPT di dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan sudah
membuat laporan secara berkala kepada atasannya sebagai bahan
evaluasi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor : 46/Permentan/OT.140/10/2009, petugas POPT
dalam melaksankan tugasnya harus membuat laporan secara berkala
kepada atasannya untuk masing-masing wilayah tugasnya.

Laporan yang disampaikan juga merupakan salah satu bahan
acuan untuk penilaian kinerja petugas POPT. Petugas yang
menyampaikan laporan secara berkala dengan tepat waktu akan dapat
dilakukan evaluasi secara berkala pula apakah di wilayah petugas
tersebut pengendalian OPT dapat dilaksanakan dengan baik atau
belum. Sehingga atasan langsungnya dapat mengambil tindakan baik
pencegahan maupun pengendalian serangan OPT secara cepat dan
benar.

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Petugas
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.

Dari hasil wawancara dengan sumber informasi atau informan

dapat dikategorisasi sebagaimana tabel berikut :




Tabel 4.8

Taksonomi Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja

Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
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aspek  perilaku
individu,

motivasi  kerja,
dan fasilitas kerja

Nunukan dari
aspek perilaku
individu,
motivasi kerja,
dan fasilitas
kerja :

d.Apakah Petugas
POPT
melaksanakan
tugas selalu
membawa
catatan harian?

e.Apakah Petugas
POPT
mempunyai
kendaraan
operasional?

f.Apakah Petugas
POPt pernah
mengajari Petani
cara  budidaya
tanaman  sehat

Tujuan Penelitian | Fenomena Pertanyaan Jawaban
Mendeskripsikan | Faktor a.Apakah Petugas | Semua informan
Faktor Pendukung dan |} POPT sering | menyatakan
Penghambat dan | Faktor mengunjungi Petugas POPT iya
Faktor Penghambat lahan petani dan | melakukan.
Pendukung Peningkatan melakukan

Peningkatan Kinerja komunikasi

Kinerja Petugas | Petugas dengan petani?

Pengendali Pengendali b.Apakah Petugas | Informan
Organisme Organisme POPT memiliki | menyatakan
Pengganggu Pengganggu peralatan  dan | bahwa  Petugas
Tumbuhan Tumbuhan bahan POPT ada yang
(POPT) di Dinas | (POPT) di | pengendalian? memiliki ada
Pertanian dan | Dinas c.Apakah Petugas | yang tidak.
Ketahanan Pertanian dan POPT mendapat | Semua Informan
Pangan Ketahanan alat dokumentasi [ menyatakan
Kabupaten Pangan dan alat tulis | bahwa  Petugas
Nunukan dari | Kabupaten kantor ? POPT belum

mendapat.

Semua informan
menyatakan
membawa

Informan
menyatakan
bahwa  Petugas
POPT ada yang
mempunyai  da
nada yang tidak,
dan  kendaraan
operasionalnya
sendiri

Semua informan
menyatakan
Petugas  POPT
pernah mengajari

sehingga dapat | Petani cara
mencegah budidaya tanaman
terjadinya sehat  sehingga
| serangan OPT? | dapat mencegah
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g.Apakah Petugas | terjadinya
POPt pernah | serangan OPT,

cara menyatakan

pengendalian

dan benar.

Dari Tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Petugas POPT harus telah menguasai peramalan Organisme

Pengganggu Tumbuhan dan cara pengendalian Organisme
Pengganggu Tumbuhan tersebut secara cepat dan benar.

Dari hasil Penelitian menunjukkan bahwa petugas POPT di
dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan ada yang
mencoba melakukan peramalan OPT, sedang yang lain menyatakan
belum menguasai peramalan OPT.

Petugas POPT diwajibkan menguasai peramalan OPT dan cara
pencegahan dan pengendaliannya. Kegiatan peramalan dapat
diketahui dari buku-buku panduan yang dikeluarkan oleh Balai
Peramalan OPT, atan panduan jabatan Fungsional Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan. Petugas POPT dapat
mengembangkan sendiri cara peramalan ini menyesuaikan dengan
hasil pengamatan lapangan baik pada masa pra tanam atau data
pengamatan pada musim tanam sebelumnya. Tingkat ketekunan dan

kejelian dalam melakukan pengamatan di lapangan didukung dengan

mengajari Petani | Semua informan
pengendalian Petugas  POPT
OPT secara tepat | pernah mengajari
dan benar ? Petani cara

OPT secara tepat
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referensi cara pencegahan dan pengendalian yang lengkap, maka
seorang petugas POPT dapat bekerja dengan baik. Kinerja ini dapat
diwujudkan dengan tidak adanya serangan OPT atau dapat ditekannya
serangan OPT dibawah 10 %. Tentu untuk mencapai kinerja yang
baik ini memerlukan niat, ketekunan, dan motivasi kerja yang tinggi
dari seorang petugas POPT.

Faktor-faktor yang terkait peningkatan kinerja individu adalah
perilaku, motivasi dan fasilitas kerja menurut Gibson (1987)
menyatakan bahwa perilaku seseorang disetiap situasi melibatkan
interaksi karakteristik personal dan karakteristik situasi. Karakter
personal beribah-ubah setelah terpengaruh dalam organisasi kultur
organisasi dapat berubah menjadi positif atau negatif.

. Petugas POPT scharusnya memiliki peralatan dan bahan pengendalian
OPT.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa petugas POPT di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan sebagian
ada yang memperoleh peralatan dan bahan pengendalian, sebagian
lainya belum mendapat fasilitas tersebut.

Yang dimaksud peralatan dalam pencegahan dan pengendalian
OPT adalah alat peramalan yang berupa buku panduan, sarana
pengamatan, petunjuk identifikasi OPT dan sebagainya. Peralatan
pengendalian adalah alat-alat yang digunakan untuk melakukan

pengendalian sebagai contoh alat penyemprot, alat perangkap.
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Sedangkan bahan pengendalian biasanya berupa bahan kimia atau
biologi yang digunakan untuk mengusir atau membunuh OPT.

Peralatan dan bahan banyak tersedia dari hasil produksi pabrik
dipasaran, tentu ini memerlukan biaya. Petugas POPT dapat meminta
fasilitas tersebut jika tersedia anggaran kegiatan. Petugas POPT juga
dapat bekerja sama dengan petani, agar petani yang melakukan
budidaya yang menyediakan peralatan dan bahan pengendalian OPT,
jadi petugas POPT hanya melakukan pemanduan pengendalian yang
baik.

Jika kedua apek tersebut diatas belum dapat mendukung, tentu
petugas POPT harus menemukan solusi dengan mencarikan peralatan
dan bahan alternative (teknologi tepat guna) sebagai sarana
pengendalian sehinga kegiatan pengendalian OPT di wilayah
tugasnya tetap dapat dilaksanakan dengan baik. Tentu untuk dapat
melakukan ini memerlukan pengetahuan, keterampilan, motivasi dan
ketekunan dari seorang petugas. Sehingga kegiatan pengendalian OPT
secara umum baik dilapangan maupun sebagai tanggung jawab

instansi dapat terwujud.

Menurut pendapat Robbins (2007), tingkat kinerja pegawai
akan sangat tergantuné pada dua faktor yaitu kemampuan pegawai dan
motivasi kerja. Kemampuan pegawai seperti : tingkat pendidikan,
pengetahuan, dan pengalaman. Tingkat kemampuan akan dapat

mempengaruhi hasil kinerja pegawai dimana semakin tinggi tingkat
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kemampuan pegawai akan menghasilkan kinerja yang semakin tinggi
pula. Faktor lain adalah motivasi kerja yaitu dorongan dari dalam
pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. Dengan adanya motivasi
kerja yang tinggi pegawai akan terdorong untuk melakukan suatu
pekerjaan sebaik mungkin yang akan mempengaruhi hasil kinerja.
Semakin tinggi motivasi vyang dimiliki semakin tinggi pula kinerja

yang dapat dihasilkan.

Berdasarkan table 4.5 bahwa ada seorang petugas POPT yang
mempunyai wilayah tugas sampai dua kecamatan atau lebih, tentu
sangat berat untuk dapat bekerja dengan baik. Jika ada peralatan
pengendalian, maka seorang petugas dapat mengajari ketua kelompok
tani dengan memberikan peralatan pengendalian, sehingga ketua
kelompok tani dapat mengajari anggota kelompoknya dalam
pengendalian OPT dikelompoknya.

. Petugas POPT belum mendapat fasilitas atau alat dokumentasi dan
alat tulis kantor.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua petugas POPT
Di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan
belum pernah mendapatkan fasilitas berupa peralatan dokumentasi
dan alat tulis kantor, semua peralatan diperoleh secara swadaya.
Keadaan ini sering menyulitkan petugas dalam melaksakanan

fugasnya.
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Keterlambatan sering terjadi dalam pelaksanaan tugas
disebabkan oleh tidak tersedianya fasilitas atau peralatan kerja yang
diperlukan untuk pelaksanaan tugas dan ruang pegawai yang belum
memenuhi standar. Pengetahuan dan ketrampilan kerja belumlah
cukup untuk menjamin suksesnya pencapaian tujuan. Fasilitaé atan
peralatan kerja untuk melaksanakan pekerjaan juga merupakan faktor
kunci dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Oleh karena itu fasilitas atau peralatan kerja harus
tersedia sesuai dengan kebutuhan pegawai.

Sebagaimana dikemukanan oleh Gibson (1987), bahwa
organisasi bagi setiap anggotanya pada dasarnya merupakan tempat
dan sarana untuk memuaskan berbagai kebutuhan baik material
maupun nont material. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
pegawai adalah dengan jé.lan menyediakan fasilitas afau pe_ralatan
yang mendukung pegawai menyelesaikan pekerjaannya.

Jika fasilitas kerja yang tersedia sesuai dengan kebutuhan
pegawai maka akan tercipta suasana kerja yang kondusif sehingga
pekerjaan dapat selesai efektif dan efisien. Organisasi yang tidak
menyediakan fasilitas -kerja yang mendukung pegawai bekerja akan
menghalangi pemberitukan kinerja pegawai juga akan banyak
menimbulkan berbagai kekecewaan bahkan keputusasaan di kalangan
pegawai.

Robbins (2007), menyatakan bahwa lingkungan fisik dan

rancangan ruang kerja berhubungan dengan kinerja pegawai. Jadi
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dalam penelitian ini yang dimaksud dengan fasilitas kerja adalah
lingkungan fisik dan rangsangan ruang kerja.

. Petugas POPT dianjurkan membawa catatan harian agar dalam
melaksanakan tugasnya petugas POPT tidak Iupa hasil dari
pengamatan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupate Nunukan semua
membawa buku catatan ketika melakukan kunjungan lapangan.
Kebiasaan membawa catatan ketika sedang bekerja atau melakukan
kunjungan lapangan aadalah mencerminkan kepedulian seorang
petugas terhadap pekerjaannya sendiri. Seorang petugas yang selalu
mencatat hasil kunjungan lapangan tentu dapat mmenyusun rencana
tindakan selanjutnya, berbeda jika seorang petugas tidak pernah
mencatat hasil pengamatan atau laporan petani dari lapangan yang
sudah tentu tidak dapat melakukan tindakan apa-apa karena lupa atau
tidak tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya. Petugas POPT di
Dinas Pertania ndan Ketahanan Pangan kabupaten Nunukan dari hasil
penelitian menunjukan bahwa semua petugas POPT mmmembawa
buku catatan jika melakukan kunjungan lapangan.

Menurut pendapat Robbins (2007), tingkat kinerja pegawai
akan sangat tergantung pada dua faktor yaitu kemampuan pegawai
dan motivasi kerja. Kemampuan pegawai seperti : tingkat pendidikan,
pengetahuan, dan pengalaman. Tingkat kemampuan akan dapat

mempengarchi hasil kinerja pegawai dimana semakin tinggi tingkat
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kemampuan pegawai akan menghasilkan kinerja yang semakin tinggi
pula.

Faktor lain adalah motivasi kerja yaitu dorongan dari dalam
pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. Dengan adanya motivasi
kerja yang tinggi pegawai akan terdorong untuk melakukan -suatu
pekerjaan sebaik mungkin yang akan mempengaruhi hasil kinerja.
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki semakin tinggi pula kinerja

yang dapat dihasilkan.

. Petugas POPT seharusnya memiliki kendaraan operasional untuk
menunjang atau mendukung dalam pelaksanaan tugasnya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupate Nunukan belum
semua mempunyai sarana kendaraan operasional, jika ada yang
menggunakan kendaraan operasional itn merupakan usaha sendiri.

Sebagai sarana utama untuk melakukan kunjungan lapangan
seharusnya Petugas POPT diberikan kendaraan operasional sebagai
fasilitas penunjang peningkatana kinerja. Terlihat dari table 4.6 diatas
bahwa seorang petugas POPT mempunyai wilayah kerja satu
kecamatan, maka akan sangat sulit dapat bekerja dengan naik tanpa

adanya fasilitas berupa kendaraan operasional.

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah

dengan jalan menyediakan fasilitas atau peralatafl yang mendukung
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pegawai menyelesaikan pekerjaannya. fika fasilitas kerja yang
tersedia sesuai dengan kebutuhan pegawai maka akan tercipta suasana
kerja yang kondusif sehingga pekerjaan dapat selesai efektif dan
efisien. Organisasi yang tidak menyediakan fasilitas kerja yang
mendukung pegawai bekerja akan menghalangi pembentukan kinerja
pegawai juga akan banyak menimbulkan berbagai kekecewaan

bahkan keputusasaan di kalangan pegawai.

Keterlambatan sering terjadi dalam pelaksanaan tugas
disebabkan oleh tidak tersedianya fasilitas atau peralatan kerja yang
diperlukan untuk pelaksanaan tugas dan ruang pegawai yang belum
memenuhi standar. Pengetahuan dan ketrampilan kerja belumiah
cukup untuk menjamin suksesnya pencapaian tujuan. Fasilitas atau
peralatan kerja untuk melaksanakan peketjaan juga merupakan faktor
kunci dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Oleh karena itu fasilitas atau peralatan kerja harus

tersedia sesuai dengan kebutuhan pegawai.

Robbins (2007), menyatakan bahwa lingkungan fisik dan
rancangan ruang kerja berhubungan dengan kinerja pegawai. Jadi
dalam penelitian ini yang dimaksud dengan fasilitas kerja adalah

lingkungan fisik dan rangsangan ruang kerja.

Berdasarkan Tabel 4.6, bahwa luas lahan pertanian padi sawah

untuk satu kecamatan ada yang sangat luas, untuk dapat menjangkau
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kawasan tersebut kendaraan operasional sangat dibutuhkan oleh
petugas. Jika kendaraan operasional merupakan milik sendiri dari para
petugas, tentu biaya operasional dan pemeliharaan kendaraan
seharusnya mendapat bantuan dari dinas schingga dapat meringankan
beban petugas POPT. Apa lagi jika seorang petugas POPT
mempunyai wilayah kerja lebih dari satu kecamatan. Tanpa kendaraan
operasional yang memadahi tentu banyak lahan-lahan pertanian padi
sawah khususnya tidak dapat mengamati dan memandu Kkegiatan
pengendalian OPT, sehingga dikhawatirkan intensitas serangan masih
tinggi dan tidak dapat menekan intensitas serangan hingga dibawah

ambang batas 10 %.

Petugas POPT wajib memberikan pengajaran kepada petani atau
kelompok tani cara budidaya tanaman sehat sehingga dapat mencegah
terjadinya serangan OPT.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan semua
membawa buku catatan ketika melakukan kunjungan lapangan. \Ini
merupakan suatu motivasi yang tinggi dari seorang petugas. Karena
dengan membawa buku catatan seorang petugas dapat mencatat
semua hasil pengamatan dan semua keluhan petani.

Cacatan harian yang dikumpulkan dalam waktu yang lama
akhimya dapat dibukukan dalam bentuk dsata tahunan. Jika sudah

mempunyai data tahunan OPT yang sering menyerang tanaman dapat
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diidentifikasi pada bagian musim apa dan kondisi tanaman umur
berapa dan seterusnya. Dari data ini seorang petugas dapat melakukan
peramalan untuk musim berikutnya OPT apa yang berpotensi
menyerang. Sehingga petugas POPT dapat membahasnya bersama-
sama kelompok tani untuk membuat peramalan OPT, kemudian
melakukan tindakan pencegahan atau menyiapkan bahan
pengendalian bila tetap terjadi serangan. Sehingga kerugian petani
dapat dihindari.

Menurut Robin (2007), motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi
yang dikc_mdisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memnuhi sesuatu
kebutuhan individual, sedangkan menurut Gibson Ivan Cevich dan
Donelly (1996 : 94), bahwa motivasi adalah konsep yang
menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri sendiri,
karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku.

Petugas POPT seharunya mengajari petani atau kelompok tani cara
mengendalikan OPT secara tepat dan benar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan semua
telah mengajari petani atau kelompok tani cara pengendalian OPT
secara cepat dan benar sesuai kemampuannya. Ini merupakan suatu
motivasi yang tinggi dari seorang petugas. Karena petani cenderung
lemah dalam teknologi, sehingga transfer teknologi dari petugas yang

mendampingi sangat mereka harapkan agar dalam melaksanakan
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budidaya petani tersebut tidak mengalami kerugian yang besar. Ini
memerlukan motivasi yang tinggi dari seorang petugas, karena
berbeda petani juga akan berbeda kemampuan dan kemauan
menerima dan menerapkan teknologi yang ditransfer oleh petugas.

Menurut Robin (2007), motivasi adalah kesediaan ufltuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujnan organisasi
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memnuhi
sesuatu kebutuhan individual, sedangkan menurut Gibson Ivan
Cevich dan Donelly (1996 : 94), bahwa motivasi adalah konsep yang
menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri sendiri,
karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku,

Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Peningkatan Kkinerja
Petugas POPT :
a. Faktor Penghambat

Fasilitas Kerja yang kurang memadahi dengan jumlah
petugas yang sedikit dan wilayah kerja sangat luas menjadi factor
penghambat untuk dapat meningkatkan kinerja Petugas
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan.

Ditambah pemahaman petugas tentang tugass pokok dan
fungsinya masih sangat rendah seperti belum membuat rencana
kerja tahunan, belum mampu menyusun peramalan OPT, tidak
pernah membuat demonstrasi plot inimenunjukkan kinerja petugas

yang masih rendah.
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b. Faktor Pendukung
Perilaku individu yang baik seperti pada penjelasan diatas dan
motivasi kerja yang tinggi dari Petugas Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan, sehingga kegiatan
pengendalian OPT masih dapat dilaksanakan.

3. Upaya-upaya Untuk meningkatkan Kinerja Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan
Ketahanan pangan di Kabupaten Nunukan.

Dari hasil wawancara dengan sumber informasi atau informan

dapat dikategorisasi sebagaimana tabel berikut :




Tabel 4.9
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Taksonomi Upaya-upaya Peningkatan Kinerja Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan

Tujuan Penelitian Fenomena Pertanyaan Jawaban
Mendeskripsikan | Upaya-upaya . Apakah Sebagian
Upaya-upaya untuk Petugas informan
untuk meningkatkan POPT menyatakan
meningkatkan Kinetja Petugas | mendapatkan | Petugas POPT
Kinerja Petugas | Pengendali pembinan belum mendapat
Pengendali Organisme secara pembinaan
Organisme Pengganggu berkala oleh | secara berkala,
Pengganggu Tumbuhan instansi sebagian
Tumbuhan (POPT) di| pembinanya? | menyatakan
(POPT) di Dinas | Dinas Pertanian belum
Pertanian dan | dan Ketahanan
Ketahanan Pangan . Apakah Semua informan
Pangan Kabupaten Petugas menyatakan
Kabupaten Nunukan : POPT bahwa Petugas
Nunukan : dievaluasi POPT  belum

secara dievaluasi

berkala? secara berkala.

. Apakah Semua informan

Petugas menyatakan

POPT sudah | bahwa Petugas

mengikuti POPT  belum

pelatihan mendapatkan.

teknis

Pengendalian

Hama

Penyakit

Tanaman

Penting dan

memperoleh

sertifikat?

. Apakah Semua

Petugas informan

POPT sudah | menyatakan

mengikuti bahwa Petugas

Sekolah POPT  belum

Lapang pemah

Pengendalian | mengikuti

Hama
Terpadu?

Sekolah Lapang
Pengendalian
Hama Terpadu
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Dari Tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
¢. Petugas POPT mendapat pembinaan secara berkala dari Dinas selaku

pembinanya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan sudah
diberikan pembinaan. Tetapi pembinaan diberikan untuk petugas yang
wilayah tugasnya dekat dekat dengan ibu kota kabupaten, sedangkan
petugas yang wilayah kerjanya jauh frekuensi kunjungan pembinaan
juga kurang. Keadaan ini disebabkan karena keterbatasan biaya
pembinaan pegawai. Pembinaan secara berkala dapat memberikan
motivasi kepada petugas Pengendali organisme Pengganggu
Tumbuhan, agar lebih meningkatkan kinerjanya, walaupun masih

banyak kekurangan fasilitas pendukung pelaksanaan kerja.

Sesuai pengertian motivasi menurut Stepen Robbins adalah
sebagai berikut : Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan
tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan
individual. (Stephen Robbin, 2007).

Gibson, Ivancevish dan Donnelly (1996 : 94), memberikan
definisi yang berbeda yaitu : Motivasi adalah konsep yang
menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri sendiri

karyawan yang memulai dan mengarahkan perilaku.
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Menurut B&i motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang
pegawai dalam menghadapi situasi (sitwation) kerja. Motivasi
merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah

untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Masitahsari U. (2015) motivasi merupakan hal yang
dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik dibandingkan
yang sebelumnya sesvai dengan tugas dan tanggungjawab yang
diberikan sebelumnya yang didasarkan atas motif internal pegawai

maupun motif eksternal pegawai.

Menurut Malik A. (2015) faktor lain yang berperan dalam
peningkatan kinerja pegawai adalah dukungan lingkungan kerja yang
baik dan kondusif. Apabila dalam lingkungan kerja seorang pegawai
mendapatkan apa yang diharapkan seperti peluang promosi yang adil,
pendapatan yang me_madai, rekan kerja dan atasan yang
menyenangkan maka pegawai akan lebih nyaman dalam bekerja
sehingga produktivitas pegawai dapat lebih meningkat. Motivasi
adalah menggerakkan (fo mavo) selanjutnya kata tersebut dijadikan
dalam bahasa inggris menjadi motivation yang berarti pemberian
motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang

menimbulkan dorongan.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka bisa
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu yang dapat mengaktifkan,

menggerakkan dan mengarahkan atau menyalurkan perilaku seorang
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karyawan yang berupa interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan
keputusan yang ada pada diri seseorang dalam melaksanakan
pekerjaan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa untuk mencapai
prestasi kerja, maka memerlukan motivasi sebagai dorongan kerja.
Dengan adanya pemenuhan kebutuhan, prestasi, rangsangan dan

harapan karyawan, maka dapat timbul ketenangan dalam bekerja.

. Kegiatan Petugas POPT belum pernah dievaluasi secara berkala.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas POPT Di
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan belum
dievaluasi dan belum pemah diberikan tindak lanjut. Untuk
peningkatan kinerja petugas seharusnya dilakukan evaluasi secara
berkala atas kinerja yang sudah dilakukan. Setelah dilakukan evaluasi
maka dapat diberikan penghargaan untuk petugas yang berprestasi,
dan pembinaan atau teguran untuk petugas yang mempunyai mkinerja
yang rendah.

Penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan poses kegiatan manajemen SDM.
Penilaian kinerja dapat diartikan sebagai poses dimana organisasi
menilai kineja individu pegawai.

Penilaian ini dapat meliputi produktivitas, sikap, disiplin, dan
lain sebagainya. Untuk menemukan di level mana seorang pegawai
melaksanakan pekerjaannya (Davis, 1996: 142) Bagi organisasi yang

cukup maju hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai bahan
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pertimbangan untuk promosi, dgmosi, diklat, kompensasi, pemutusan
hubungan kerja dan sebagainya.

Dengan digunakannya penilaian kinerja ini sebagai bahan
pertimbangan hal-hal tesebut akan memotivasi pegawai untuk selalu
meningkatkan kinerjanya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
pula kinerja organisasi. Melihat betapa pentingnya hasil penilaian
kinerja ini baik terhadap organisasi maupun pegawai, maka
pelaksanaannya perlu divpayakan seobyektif mungkin, dengan
menghindari faktor suka dan tidak suka dari penilai.

. Petugas POPT belum pernah mengikuti pelatihan teknis pengendalian
hama dan penyakit tanaman dan memperoleh sertifikat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
Petugas Pengendali organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) belum
pernah mengikuti pelatihan teknis pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Dinyatakan oleh Kepala Dinas bahwa petugas POPT belum
ditugaskan untuk mengikuti pelatihan teknis karena keterbatasan
anggaran yang tersedia. Keadaan ini tentu menyulitkan petugas POPT
untuk meningkatkan kinerjanya, karena pengetahuan dan
keterampilannya belum dapat ditingkatkan.

Menurut Jonnius (2012), bahwa tingkat keterampilan dan
kemampuan karyawan dapat diperoleh dari proses pendidikan dan
pelatthan. Kemampuan yang dimiliki dapat ditingkatkan atau

dikembangkan apabila dilatih dengan baik.
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f. Petugas POPT belum pernah mengikuti Sekolah Lapang
Pengendalian Hama Terpadu.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Petugas
POPT belum pernah mengikuti Sekolah Lapang Pengendalian Hama
terpadu. Menurut Kepala Dinas dan Kepala Seksi Perbenihan dan
Perlindungan Tanaman, keadaan ini karena belum tersedianya
anggaran. Petani dan Petugas POPT menyatakan Petugas POPT
belum mengikuti Sekolah Lapang Pengendalian Hama terpadu.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas
salah satunya dengan mengikuti Sekolah Lapang Pengendalian Hama
Terpadu sehingga dapat mentransfer Pengendalian Hama Terpadu
kepada petani. Menurut Novizan (2002), bahwa petani setelah
menerapkan pengendalian hama terpadu (PHT) ternyata dapat
mengurangi penggunaan pestisida secara drastic sambil terus
meningkatkan hasil panen. Hal ini sangat membantu peningkatan
pendapatan usaha tani. Penerapan PHT dapat dikatakan berhasil jika
populasi OPT selalu berada dibawah ambang ekonomi, diikuti dengan
peningkatan hasil panen dan penurunan biaya produksi, serta semakin

kecilnya dampak buruk terhadap manusia dan lingkungan.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interprestasi pada bab sebelumnya dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Petugas Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan belum dapat memahami dan
melaksanakan Tugas pokok dan Fungsinya sesuai yang diamanatkan Oleh
Peraturan Menteri  Pertanian  Republik Indonesia Nomor
46/Permentan/OT.140/10/2009, tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan dan
Angka Kreditnya.

Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) dalam
melaksanakan tugasnya mempunyai perilaku yang baik, motivasi yang
tinggi yang menjadi factor pendukung peningkatan kinerja, tetapi
kurangnya fasilitaskerja menjadi factor penghambat peningkatan kinerja
sehingga target menekan serangan OPT dibawah ambang batas ekonomi
(intensitas serangan OPT dibawah 10%) belum dapat terwujud.
Upaya-Upaya untuk dapat meningkatkan kinerja Petugas Pengendali
organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) di dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan dapat dilakukan dengan :

113
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Memberikan pembinaan tentan Tugas Pokok dan Fungsinya dan
memberikan motivasi sehingga Petugas POPT dapat menyusun
rencana kerja, melaksanakan tugas, dan meningkatkan kinerjanya.
Memberikan Fasilitas penunjang peningkatan kinerja, sehingga
petugas POPT dapat mengerjakan tugas pokok dan fungsinya dengan
baik agar target menekan serangan OPT dibawa ambang ekonomi atau
intensitas serangan dibawah 10 % dapat terwujud.
Jika kemampuan pegawai ditingkatkan maka akan meningkatkan
kinerjanya. Hal ini dapat dilihat dari petuas yang belum mengikuti
pelatihan teknis dan Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu
sehingga Petugas POPT belum dapat bekerja secara optimal. Dengan
penempatan pegawai yang belum mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pendidikan dan latihan sesuai dengan bidang tugasnya dan
kurangnya pengetahuan pegawai mengenai prosedur atau mekanisme

kerja.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan maka, dapat disampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

[. Untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman Petugas tentang Tugas

Pokok dan Fungsinya yaitu dengan cara melakukan pembinaan secara

berkala dan merata. dan meningkatkan pengetahuan tentang prosedur atau

mekanisme kerja serta perlunya pemahaman atas pekerjaannya.

2. Untuk meningkatkan perilaku positif dan motivasi kerja pegawai yaitu

dengan cara pimpinan memberikan evaluasi kemudian memberikan
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penghargaan kepada pegawai yang memiliki kemampuan dan memilik
prestasi, memberikan pengarahan tentang teknis pekerjaan yang akan
dilakukan pegawai secara berkala dan terus menerus.

. Untuk meningkatkan fasilitas kerja dengan cara memberikan pasilitas
pendukung pelaksanaan tugas seperti kendaraan operasional, alat dan
bahan pengendalian OPT, alat tulis kantor.

. Mengikutkan Petugas POPT pada pelatihan'-Teknis pengendalian OPT dan
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas POPT dalam

memandu pelaksanaan pengendalian OPT diwilayah tugasnya.
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